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PENGARUHKELEKATAN (ATTACHMENT) ORANG TUA TERHADAP 
KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA 
Dinda Oktariani Darma Tri Putri
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
citodinda@yahoo.com 
ABSTRAK 
Kepercayaan diri merupakan modal utama individu untuk mencapai kesuksesan. 
Salah faktor yang mempengaruhi pembentukan kepercayaan diri pada remaja 
adalah interaksi di dalam keluarga. Interaksi ini dapat terwujud dalam bentuk 
proses kelekatan orang tua terhadap anak. Kelekatan orang tua adalah 
ikatan,emosional yang terjadi pada orang tua dan anak. Pola kelekatan akan 
tercermin dalam hubungan interpersonal pada setiap tahap perkembangan 
individu.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelekatan 
(attachment) orang tua terhadap kepercayaan diri pada remaja, metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dan analisa data dengan regresi 
linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa attachment orang 
tuaterhadap, kepercayaan diri remaja dengan ditunjukkan nilai signifikansi yaitu 
p= 0.000 (0,000 < 0,01), dan nilai koefisien korelasi yang menunjukan angka r = 
0,395.Maka dapat disimpulkan ada Pengaruh signifikan antara kelekatan orang 
tua dan kepercayaan diri pada remaja.Hasil sumbangsih efektif kelekatan terhadap 
kepercayaan diri pada remaja sebesar 15,6%. 
Kata kunci: kelekatan orang tua, kepercayaan diri, remaja. 
Self-esteem is one’s major capital to reach success in life. One of factors that 
affects self-esteem development in adolescents is family interaction. Family 
interaction can be developed by strong emotional attachment between parent and 
children called parental attachment. The pattern of parental attachment is 
reflected in interpersonal relationship of every development stage of individuals. 
This research was conducted to examine the influence of parental attachment on 
adolescents’ self-esteem. This research employed a quantitative correlational 
approach, which obtained data were analyzed using simple linear regression. The 
result of this research showed that the influence of parental attachment on 
adolescents’ self-esteem was at significance level p = 0.000 (0.000 < 0.01) and 
correlational coefficient r = 0.395. Therefore, this research confirmed the 
existence of significant influence of parental attachment and adolescents’ self-
esteem. The results of the effective contribution of influence of parental 
attachment to Self-esteem in adolescents amounted to 15.6%. 




Kepercayaan diri (self confidence) adalah suatu sikap tidak perlu membandingkan 
diri dengan orang lain, karena telah merasa cukup aman dan tahu apa yang 
dibutuhkan didalam hidup ini. Brennecke & Amich (dalam Idrus, 
2008).McMurray 2003 (dalam Kurniawati, Rosra, & Utaminingsih, 2017) 
menjelaskan bahwa tujuan pembinaan remaja adalah sehat fisik, matangnya 
mental emosional, gaya hidup yang sehat dan minimalnya perilaku beresiko. 
Dikatakan lebih lanjut salah satu strategi yang penting dalam meningkatkan 
kesehatan remaja dalam masa perkembangan adalah dengan meningkatkan 
keterampilan personal melalui pendidikan psikologi tentang kepercayaan diri 
yaitu keyakinan diri tentang kemampuan diri sendiri. 
Kepercayaan diri sendiri merupakan modal utama seseorang, khususnya remaja 
untuk mencapai kesuksesan. Lauster (dalam Sahrunanca & Astorini, 2013) 
menjelaskan kepercayaan diri merupakan suatu sikap akan kemampuan diri 
sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-
tindakannya, dapat merasa bebas melakukan hal yang disukainya dan bertanggung 
jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain.  
Hakim (2002) menjelaskan bahwa kepercayaan diri sangat penting dimiliki 
remaja untuk menentukan masa depannya.Ramadhani dan Putrianti (2014) 
menjelaskan tidak semua remaja memiliki sikap kepercayaan diri yang tinggi, hal 
ini dikarenakan berbagai masalah yang dihadapinya tidak mampu diatasi. 
Ketidakmampuan tersebut dikarenakan tidak optimalnya kemampuan potensi 
dalam menyelesaikan masalah ataupun kondisi formal yang dimilikinya, seperti : 
kondisi ekonomi, kurangnya kemampuan dalam persaingan, dan intelegensi. 
Maka dalam hal ini kepercayaan diri sangat berpengaruh pada proses 
perkembangan remaja khususnya remaja dalam hal menunjukkan citra diri pada 
lingkungan sosialnya atau dalam pergaulan terutama terhadap teman sebayanya 
(Ramadhani dan Putrianti, 2014). 
Hurlock (2002) menyatakan bahwa seseorang memiliki percaya diri tinggi jika ia 
mampu membuat pernyataan-pernyataan positif mengenai dirinya, menghargai 
diri sendiri, serta mampu mengejar harapan-harapan yang kemungkinan 
membuatnya sukses.  Orang yang percaya diri bisa dilihat dari ketenangan mereka 
dalam mengontrol diri sendiri. Selain itu, orang yang memiliki percaya diri tinggi 
tidak mudah terpengaruh oleh situasi yang kebanyakan orang menilainya negatif. 
Menurut Lindenfield (dalam Fatchurahman, 2012) seseorang yang mampu 
mengendalikan dan mengontrol sikapemosinya dengan baik, cenderung lebih 
percaya diri karena tidak khawatir akan lepas kendali saat menghadapi tantangan 
atau risiko. Sebab orang yang percaya diri biasa mengatasi rasa khawatir, takut 
dan cemas serta mampu mengatasi konfrontasi secara efektif dan konstruktif. 
Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh secara instan, 
melainkan melalui proses yang berlangsung sejak usia dini dalam kehidupan 
bersama orang tua (Kurniawati, Rosra, & Utaminingsih, 2017). Menurut Ginder 
(dalam Idrus, 2008) mengemukakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 




keluarga, sekolah dan masyarakat. Interaksi dalam keluarga salah satunya 
terwujud dalam bentuk proses kelekatan orang tua terhadap anak. 
Kelekatan (attachment)digambarkan Armsden dan Greenberg (dalam Maharani, 
2017) ikatan afeksi antara dua individu yang memiliki intensitas yang kuat. 
Kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan 
remaja melalui interaksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam 
kehidupannya, biasanya orang tua (McCartney & Dearing dalam Eliasa, 2011). 
Secara konsisten kelekatan yang tidak aman berhubungan dengan rendahnya 
kepercayaan diri, dan tingginya tingkat depresi dan kecemasan. Selain itu, 
kepercayaan diri yang rendah berhubungan lebih erat dengan kelekatan yang tidak 
aman, yakni kelekatan anxious dan preoccupied, daripada kelekatan avoidant atau 
menghindar pada individu dengan usia muda. 
Secara psikologis remaja akan semakin sehat jika kelekatannya dengan orang tua 
tetap terjaga yang dibarengi dengan keadaan remaja yang semakin otonom. Sebab 
seiring berkembangnya remaja, mereka akan mengembangkan otonomi. Para 
peneliti dalam dasawarsa terakhir berpendapat bahwa remaja yang memiliki 
kelekatan yang aman dengan orangtuanya dapat mendorong kompetensi sosial 
remaja, yang juga dapat terlihat dalam berbagai karakteristik seperti harga diri, 
kepercayaan diri, penyesuaian emosi, dan kesehatan fisik. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Joseph (dalam Santrock 2007) kemungkinan remaja untuk 
memiliki masalah perilaku peluangnya lebih kecil pada remaja dengan kelekatan 
aman. 
Attachment atau kelekatan mulai terjadi pada masa bayi antara bayi dengan 
pengasuhnya, dimana pengasuh tersebut pada umumnya adalah orang tua 
khususnya ibu. Kelekatan adalah suatu proses yang berkembang secara spesifik, 
yaitu ikatan emosi positif yang terbentuk kepada orang lain. Kelekatan yang aman 
atau secure attachment pada masa bayi diharapkan dapat mempengaruhi 
kemampuan anak untuk terlibat dan mengeksplorasi lingkungannya dengan 
kepercayaan diri yang baik (Newman, & Newman, 2006). 
Kualitas kelekatan yang terbentuk pada masa bayi mempengaruhi bentuk 
hubungan di kemudian hari. Setiap orang akan merasa percaya diri melalui kasih 
sayang atau interaksi yang menstimuli secara intelektual dengan orang lain. 
Menurut Baron dan Byrne (2004) pola attachment akan tercermin dalam 
hubungan interpersonal pada tahap berikutnya sepanjang kehidupan seseorang 
(dalam Iriani & Ninawati, 2005). Hal itu sejalan dengan pendapat Bowlby yakni 
kelekatan mencirikan pengalaman manusia dari lahir hingga akhir hidupnya. Gaya 
kelekatan dibentuk oleh berbagai macam pengalaman individu dengan pengasuh 
di masa kanak-kanak awal, dan akan membentuk kualitas kelekatan individu di 
pengalaman-pengalaman hidup selanjutnya (Fraley, 2010). Hubungan intim pada 
masa perkembangan selanjutnya terbentuk atas rasa saling percaya dan cinta yang 






Remaja mempunyai kemungkinan untuk memilih salah satu dari orang-orang 
yang ada dalam keluarga sebagai figur attachment. Ibu biasanya menduduki 
peringkat pertama figur attachment utama remaja. Kelekatan yang tidak aman 
(insecure attachment) dari seorang ibu dapat menyebabkan depresi pada remaja 
perempuan (Kamkar, Doyle, & Markiewicz, 2012). Margolese, Markiewicz dan 
Doyle (2005) ibu menempati peran penting pada kelekatan remaja terutama 
remaja, remaja lebih membutuhkan kedekatan dan dukungan  dari ibu, lebih jauh 
dijelaskan remaja yang memiliki hubungan negatif dengan ibu cenderung 
mengalami depresi, artinya remaja yang memiliki kelekatan terhadap ibu 
cenderung kepercayaan diri yang lebih tinggi. 
 
Sonna (2007) menyebutkan bahwa ayah memiliki pengaruh yang positif bagi 
perkembangan remaja. Remaja yang lekat dengan ayah memiliki kemampuan 
yang sangat tinggi untuk berempati, mampu untuk melakukan penyesuaian diri, 
dan kelekatan tersebut dapat dijadikan prediktor bagi remaja dalam menjalin 
hubungan dengan teman sebaya ataupun hubungan yang akan terjalin nantinya, 
hal ini menunjukkan bahwa remaja memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. 
Menurut Istadi (2011) figur ayah sangat dibutuhkan keberadaannya, terlebih lagi 
bagi anak laki-laki. Ayah adalah role model utama yang akan membentuk karakter 
pria dalam diri mereka, sedangkan bagi anak perempuan, sosok ayah adalah figur 
pria pertama yang dikenalnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini apakah ada hubungankelekatan (attachment) orang tua terhadap 
kepercayaan diri pada remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan kelekatan (attachment) orang tua terhadap kepercayaan diri pada 
remaja. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai pengetahuan bagi 
remaja dan orang tua agar dapat mengetahui bagaimana hubungan kelekatan yang 
dimiliki remaja terhadapkepercayaan diri, mengingat bahwa orang tua penting 
bagi tiap individu agar dapat menjalani kehidupannya secara lebih positif dan 




Menurut Lauster (Siska, Sudarjo & Purnamaningsih, 2003) merupakan suatu 
sikappercaya diri bukan merupakan  sifat yang diturunkan (bawaan)  melainkan 
diperoleh melalui pengalaman hidup,  serta  dapat  diajarkan dan ditanamkan  
melalui pendidikan, sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan membentuk 
dan meningkatkan  rasa percaya diri. Dengan demikian kepercayaan diri terbentuk 
dan berkembang melalui proses belajar di dalaminteraksi seseorang dengan 
lingkungannya. Menurut Lindenfield (dalam Orth, 2017) percaya diri ada dua 
jenisnya, yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin. Kedua jenis percaya diri 
tersebut pada hakikatnya saling mendukung, keduanya membentuksesuatuyang 
jauh lebih kuat dan efektif daripada jumlah bagian-bagiannya.  
 
Menurut Erikson (dalam Amyani, 2010) proses perkembangan dalam 





Tahap awal pembentukan kepribadian anak adalah keluarga, orang tua adalah 
yang mempunyai peranan yang pentingdalam membentuk kepercayaan diri pada 
individu. Hal tersebut mempengaruhi perkembangan individu selanjutnya. 
 
Berdasarkan  pengertian  kepercayaan  diri dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
diri merupakan sikap individu dalam hal ini remaja yang yakin  akan  kemampuan  
dirinya atau mempunyai pandangan yang bersifat positif terhadap dirinya, dengan 
tidak perlu membandingkan dengan orang lain. 
 
 
Aspek Kepercayaan Diri 
 
Menurut Lauster (dalam Safitri, 2010) ciri-ciri orang yang mempunyai  
kepercayaan diri yaitu : 1) Kepercayaan pada kemampuan yang ada pada diri 
seseorang adalah salah satu sikap tidak terlalu cemas dalam tindakan - 
tindakannya, dapat merasa bebas melakukan hal yang disukainya dan bertanggung 
jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang dan 
memiliki dorongan untuk berprestasi. 2) Bertindak mandiri dalam mengambil 
keputusan. Dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang 
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan mampu 
untuk meyakini tindakan yang diambil.  3)  Memiliki sikap positif terhadap diri 
sendiri. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika mendapat kegagalan 
biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari kegagalan itu. 4)  
Berani mengungkapkan pendapat. Merupakan suatu sikap untuk mampu 
mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa 
adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. 
 
Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
 
Menurut Ginder (dalam Indrus, 2008) mengemukakan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pembentukan kepercayaan diri remaja, antara lain adalah interaksi 
di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Interaksi dalam keluarga salah satunya terwujud dalam bentuk proses kelekatan 
orang tua terhadap remaja kepercayaan diri merupakan sikap individu dalam hal 
ini remaja yang yakin akan kemampuan dirinya atau mempunyai pandangan yang 
bersifat positif terhadap dirinya, dengan tidak perlu membandingkan dengan 
orang lain.  
 
Kelekatan (attachment) Orang Tua 
 
Menurut Santrock (2012) attachment atau kelekatan adalah sebuah ikatan 
emosional, yang kuat yang terjadi pada dua orang. Newman & Newman (2006) 
menyatakan bahwa kelekatan adalah suatu proses yang berkembang secara 
spesifik, yaitu ikatan emosi positif yang terbentuk kepada orang lain. Kelekatan 
dikembangkan  pada  individu  yang  berada  pada  masa  bayi  yang  membentuk 
hubungan  kelekatan  dengan pengasuhnya, dimana ibu yang cenderung menjadi 





attachment pengalaman awal sangat penting dalam membentuk ekspektasi dan 
kepercayaan dalam konsepsi seorang anak mengenai responsivitas dan 
kepercayaan dari orang lain. 
 
Selain itu anak yang mendapatkan secure attachment atau kelekatan yang aman 
memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk terkena stres yang tak terkendali. 
Mereka mengalami interaksi yang berirama, penuh arti, dan dapat diprediksi yang 
dimana hal tersebut berkontribusi dalam kompetensi sosialnya yang kemudian 
membangun ekspektasi untuk membentuk hubungan positif dengan orang lain 
(Newman, & Newman, 2006).  Ainsworth, Blehar, Waters, dan Wall (dalam 
Bowlby & Ainsworth 2013) menyatakan bahwa anak yang mendapatkan 
pengasuhan secara responsif dan konsisten di kemudian hari mempunyai 
ekspektasi bahwa orang lain akan melakukan hal yang sama seperti pengasuhan 
yang didapatnya, yaitu anak akan berpikir bahwa orang lain akan ada dan suportif 
ketika dibutuhkan (dalam Fraley, 2002).  
 
Sejalan dengan hal itu Iriani dan Ninawati (2005) menyatakan bahwa individu 
yang memiliki kelekatan yang aman akan mempunyai harapan pada 
kemampuannya membentuk hubungan positif dengan orang lain pada masa 
dewasa. Pola kelekatan akan tercermin dalam hubungan interpersonal pada tahap 
berikutnya sepanjang kehidupan seseorang. Dilihat dari segi perkembangan, 
kualitas kelekatan yang terbentuk pada masa bayi mempengaruhi bentuk 
hubungan di kemudian hari. Kelekatan yang dimiliki individu pada masa bayi 
akan berkembang pada keintiman di masa dewasa awal.  
 
Kelekatan pada remaja terdapat 2 gaya seperti halnya bayi. Remaja yang memiliki 
kelekatan yang aman (secure) dengan orang tuanya dapat mendorong kompetensi 
sosial dan kesejahteraan remaja, yang juga dapat terlihat dalam berbagai 
karakteristik seperti harga diri, penyesuaian emosi, dan kesehatan fisik. Yang 
kedua adalah  kelekatan yang  tidak aman (insecure), dimana terdapat 3 tipe, 
yakni yang pertama  adalah  kelekatan  yang menghindar/menolak 
(dismissing/avoidant attachment), memiliki kaitan dengan perilaku agresif dan 
menyimpang. Kemudian kelekatan  yang  bersifat ambivalen/preokupasi  
(ambivalent/preoccupied attachment) memiliki kaitan dengan  tingginya  konflik 
antara remaja dengan orangtuanya,  yang dapat  menyebabkan  terganggunya  
kesehatan perkembangan. Serta kelekatan yang tidak terselesaikan/disorganisasi 
(unresolved/disorganized)  pada  remaja  memiliki rasa takut  yang  tinggi  dan 
bahkan disorientasi yang dapat disebabkan oleh pengalaman  traumatik,  Bowlby, 
Ainsworth  (dalam  Papalia, Sally, & Feldman, 2009).  
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kelekatan merupakan 
proses dan berkembangnya ikatan emosional yang terjadi pada individu dengan 
individu lain. Pola kelekatan akan tercermin dalam hubungan interpersonal pada 
tahap berikutnya sepanjang kehidupan seseorang. Terdapat dua tipe kelekatan 
yaitu kelekatan aman (secure) dan kelekatan tidak aman (insecure) yang dapat 
dikelompokkan menjadi 3 sikap kelekatan yaitu menghindar/menolak 
(dismiss/avoidant attachment), ambivalen/preokupasi (ambivalent/preoccupied 






Aspek Kelekatan Orang Tua 
 
Menurut Armsden dan Greenberg (dalam Kelly, O’Flaherty, Toumbourou, 
Homel, Patton, White & Williams, 2012) ada tiga aspek kelekatan, yaitu : 1) 
Kepercayaan, yang mengacu pada kepercayaan remaja bahwa orang tua dan 
teman sebaya mereka memahami dan merespon terhadap kebutuhan dan 
keinginan mereka ; 2) Komunikasi, menunjuk pada sikap remaja dimana orang tua 
dan teman sebaya merupakan pihak yang sensitif dan responsif terhadap tingkat 
emosi mereka dan 3) Alienasi/pengasingan, menunjuk pada sikap remaja akan 
isolasi, kemarahan, dan pengalaman perpisahan, yang berkaitan dengan 
hubungannya dengan keluarga atau pertemanan.  
 
Faktor yang Mempengaruhi Kelekatan Orang Tua 
 
 Kelekatan pada remaja terbentuk oleh faktor-faktor yang mempengaruhi 
diantaranya adalah genetic constitution (faktor genetis) yang merupakan 
kecenderungan dasar pada anak sebelum adanya proses belajar, cultural influence 
(faktor lingkungan) yang muncul karena adanya proses belajar remaja terhadap 
lingkungannya, individual experience (pengalaman individu) kualitas kelekatan 
remaja dengan orang tuanya, interaksi remaja dengan orang tua dan juga 
temperamen remaja (Gervai, 2009) 
 
Kelekatan (attachment) Orang Tua dan Kepercayaan Diri 
 
Kepercayaan diri sendiri merupakan modal utama seseorang, khususnya remaja untuk 
mencapai kesuksesan. Karena kepercayaan dirimerupakan suatu sikap akan 
kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam 
tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas melakukan hal yang disukainya dan 
bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan 
orang lain (Sahrunanca & Astorini, 2013). Menurut Ginder (dalam Idrus, 2008) 
mengemukakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembentukan 
kepercayaan diri remaja,antara lain adalah interaksi di dalam keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Interaksi dalam keluarga salah satunya terwujud dalam bentuk proses 
kelekatan orang tua terhadap anak. 
 
Kelekatan orang tua dapat berpengaruh pada kepercayaan diri remaja.Remaja 
yang memiliki kualitas kelekatan aman dengan orang tua yaitu ayah dan ibu dapat 
merasakan kepercayaan diriyang tinggi, karena remaja lebih optimis, dapat 
memaknai hidup dan disayangi oleh orang sekelilingnya.Dengan mengetahui pola 
attachment yang ada, maka ibu dan ayah mungkin dapat mengerti pola attachment 
yang aman.Hal tersebut diharapkan dapat menjadi bekal bagi ayah dan ibu dalam 
membesarkan anaknya dengan memberikan kasih sayang yang secukupnya, 
sehingga anak memiliki kelekatan (attachment) yang aman. Orang tua juga 
diharapkan dapat memelihara dan menumbuhkan sikap saling terbuka, dan 
percaya kepada orang lain. Sehingga, dapat tercipta hubungan yang baik dan 





hubungan yang baik dengan sesama diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 
diri pada remaja (Iriani dan Ninawati, 2005). 
 
 
Berdasarkan hal tersebut maka kelekatan pada orang tua memiliki peranan penting 
dalam pembentukan kepercayaan diri pada remaja. Kelekatan (attachment) 
merupakan ikatan afeksi antara dua individu yang memiliki intensitas yang kuat 
(Armsden dan Greenberg, dalam Kelly, O’Flaherty, Toumbourou, Homel, Patton, 
White & Williams, 2012). Kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang 
kuat yang dikembangkan remaja melalui interaksinya dengan orang yang 
mempunyai arti khusus dalam kehidupannya, biasanya orang tua (McCartney & 
Dearing dalam Eliasa, 2011). 
 
Secara konsisten kelekatan yang tidak aman berhubungan dengan rendahnya 
kepercayaan diri, dan tingginya tingkat depresi dan kecemasan. Selain itu, 
kepercayaan diri yang rendah berhubungan lebih erat dengan kelekatan yang tidak 
aman, yakni kelekatan  anxious  dan  preoccupied,  dari pada kelekatan avoidant 
atau menghindar pada individu dengan usia muda. Kelekatan adalah suatu proses 
yang berkembang secara spesifik, yaitu ikatan emosi positif yang terbentuk 
kepada orang lain. Kelekatan yang aman atau secure attachment pada masa bayi 
diharapkan dapat mempengaruhi kemampuananak untuk terlibat dan 
mengeksplorasi lingkungannya dengan kepercayaan diri yang baik (Newman, & 
Newman, 2006). 
 
Individu akanmerasa percaya diri melalui kasih sayang atau interaksi yang 
menstimuli secara intelektual dengan orang lain. Menurut Baron dan Byrne 
(2004) pola attachment akan tercermin dalam hubungan interpersonal pada tahap 
berikutnya sepanjang kehidupan seseorang (dalam Iriani & Ninawati, 2005). 
Kelekatan orang tua khususnya ibu menempati peran penting pada  remaja, remaja  
lebih membutuhkan kedekatan dan support dari ibu, lebih jauh dijelaskan remaja 
yang memiliki hubungan negatif dengan ibu cenderung mengalami depresi, 
artinya remaja yang memiliki kelekatan terhadap ibu cenderung kepercayaan diri 
yang lebih tinggi. 
 
Sedangkan kelekatan terhadap ayah memiliki pengaruh yang positif bagi 
perkembangan remaja. Remaja yang lekat dengan ayah memiliki kemampuan 
yang sangat tinggi untuk berempati, mampu untuk melakukan penyesuaian diri,  
dan kelekatan tersebut dapat dijadikan prediktor bagi remaja dalam menjalin 
hubungan dengan teman sebaya ataupun  hubungan  yang  akan  terjalin  nantinya,  
hal ini menunjukan bahwa remaja memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. 
Figur ayah sangat dibutuhkan keberadaannya, terlebih lagi bagi anak laki-laki 
karena ayah sebagai role model utama yang akan membentuk karakter pria dalam 
diri mereka, sedangkan bagi anak perempuan, sosok ayah adalah figur pria 
pertama yang dikenalnya dengan dukungan dan kasih sayang yang diberikan oleh 


















Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
korelasional karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel yaitu variabel bebas yaitu kelekatan (attachment)   orang tua dan 




Populasi dalam penelitian ini merupakan individu yang berada pada masa remaja 
yakni remaja usia 17-21, subjek yang digunakan yaitu mahasiswa baru universitas 
Muhammadiyah malang dengan subjek sebanyak 200 yang diambil dengan 
menggunakanincidental sampling. Merupakan teknik sampling dilakukan dengan 
cara menentukan karekteristik subjek berdasarkan keperluan penelitian, lalu 
memilih sampel berdasarkan kebetulan jika di pandang cocok digunakan sumber 
data (Sugiyono,2011). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri 
merupakan sikap individu dalam hal ini remaja yang yakin akan kemampuan 
dirinya atau mempunyai pandangan yang bersifat positif terhadap dirinya, dengan 
tidak perlu membandingkan dengan orang lain, hal ini dapat dilihat melalui aspek-
aspek yaitu 1) Kepercayaan yang ada pada diri seseorang adalah salah satu sikap 
tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakanya, dapat merasa bebas melakukan hal 
yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya. 2) Bertindak mandiri 
dalam mengambil keputusan. Dapat bertindak dalam mengambil keputusan 
terhadap diri sendiri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibat 
orang lain dan mampu untuk meyakini tindakan yang di ambil. 3) Memiliki sikap 
positif terhadap diri sendiri. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika 
mendapat kegagalan biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif 
dari kegagalan itu. 4) Berani mengungkapkan pendapat. Adanya suatu sikap untuk 
mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang 
tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. 
 
Sedangkan variabel bebasnya Kelekatan (attachment) orang tua. Kelekatan 






ibu dan ayah, individu merasa nyaman jika dalam sebuah kedekatan atau 
keintiman, attachment terhadap ibu ditandai dengan support yang didapat remaja, 
sedangkan attachment ayah ditandai dengan figur ayah yang anak tiru, hal ini 
dapat dilihat melalui aspek-aspek yaitu 1) Kepercayaan remaja bahwa orang tua 
dan teman sebaya memahami dan merespon terhadap kebutuhan yang diinginkan. 
2) Komunikasi menunjuk pada sikap remaja dimana orang tua dan teman sebaya 
mereka memahami dan merespon terhadap kebutuhan dan keingiunan mereka. 3) 
Alienasi/ pengasingan, menunjuk pada sikap remajaakan isolasi, kemarahan, dan 
pengalaman perpisahan yang berkaitan dengan hubungannya dengan keluarga 
atau pertemanan. 
 
Skala Pengukuran Kepercayaan Diri menggunakan indikator yang diungkapkan 
Lauster (dalam Safitri, 2010) yaitu percaya pada kemampuan,bertindak mandiri 
dalam mengambil keputusan, memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, dan 
berani mengungkapkan pendapat. Kemudian peneliti melakukan uji coba validitas 
dan reliabilitas pada skala kepercayaan diri yang terdiri dari 18 aitem, yang 
mewakili aspek-aspek diatas. Hasil analisis aitem dilakukan pada skala 
kepercayaan diri menunjukan bahwa pada 18 item yang diuji cobakan, diperoleh 7 
item yang tidak valid dan item yang valid terdapat 11 aitem. Berdasarkan hasil 
penelitian, uji skala kepercayaan diri memiliki indeks validitas aitem antara 0,330 
– 0,674 dan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,833.  
 
Sedangkan Skala Pengukuran Kelekatan Orang Tua menggunakan milik Maharani 
(2017) yang dibuat berdasarkan tiga aspek yaitu kepercayaan dimana orang tua 
dan teman sebaya memahami dan merespon terhadap kebutuhan yang diinginkan, 
komunikasi menunjukan pada sikap remaja dimana orang tua dan teman sebaya 
mereka memahami dan merespon terhadap kebutuhan dan keingiunan mereka, 
dan keterasingan menunjuk pada sikap remaja akan isolasi, kemarahan, dan 
pengalaman perpisahan yang berkaitan dengan hubungannya dengan keluarga 
atau pertemanan, di dalam instrumen tersebut terdapat tiga skala yaitu skala 
kelekatan terhadap ayah, skala kelekatan terhadap ibu dan skala kelekatan 
terhadap teman, namun yang digunakan dalam penelitian ini hanya skala 
kelekatan terhadap ayah, skala kelekatan terhadap ibu. Kemudian peneliti 
melakukan uji coba validitas dan reliabilitas pada skala kelekatan ayah dan skala 
kelekatan ibu yang terdiri dari 25 aitem, yang mewakili aspek-aspek diatas. Hasil 
analisa yang dilakukan pada skala kelekatan ayah dan skala kelekatan ibu 
menunjukan bahwa pada 25 item yang diuji cobakan, diperoleh 6 item yang tidak 
valid. Adapun item yang valid terdapat 19 item. Berdasarkan hasil penelitian, uji 
skala memiliki indeks validitas aitem antara 0,360 – 0,674 dan koefisien 
reliabilitasnya sebesar 0,880. 
 
Prosedur Penelitian dan Analisa Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini pertama diawali dengan penyusunan proposal 
penelitian, kemudian melakukan bimbingan kepada dosen dan mencari skala 






melakukan try out untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas skala yang 
digunakan. Pada penelitian ini digunakan tryout tidakterpakai, dimana peneliti 
melakukan try out pada tanggal 19 Juli 2018 dengan membagikan skala tersebut 
kepada mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Malang sebanyak 50 subjek 
yang telah direncanakan yang sesuai dengan kriteria penelitian. Setelah itu 
melakukan uji validitas dan reliabilitas kedua skala, penelitian dilakukan  pada 
tanggal 26 Juli – 10 Agustus 2018 di kampus Universitas Muhammadiyah Malang 
sebanyak 150 mahasiswa dan 50 mahasiswa melalui google document, pada 
tahapan ini, peneliti melakukan skoring pada masing-masing jawaban subjek 
kemudian dilakukan analisis data untuk mencari validitas dan reabilitas skala serta 
melakukan analisa data. Selanjutnya dilakukan tahap analisa data dimana 
menggunakan analisa deskriptif menggunakan SPSS, dengan menginterpretasi-
kan hasil analisis data dan membahasnya dengan mengkaitkan teori kemudian 
membuat kesimpulan hasil penelitian sesuai dengan hipotesa dan tujuan 
penelitian. Tahap keempat diakhiri dengan penulisan laporan penelitian yaitu 
menyelesaikan laporan penelitian sesuai dengan format yang telah ditentukan 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang. Tinggi rendah kelekatan 
orang tua terhadap kepercayaan diri diperoleh dari perbandingan nilai T-skor pada 






Dari hasil penelitian, subjek yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 200 
subjek, berada pada masa remaja yakni remaja usia 18–21tahun yang ada pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian 
                     Karakteristik Frekuensi Prosentase  
Jenis  Kelamin   
 Laki-laki 99 49.5% 
 Perempuan 101 50.5% 
  Total 200 100 %  
Usia   
 18 tahun 38 19% 
 19 tahun 57 28.5% 
 20 tahun 58 29% 
 21 tahun 47 23.5% 
                 Total 200 100%  
 
Berdasarkan tabel 1 karakteristik jenis kelamin subjek perempuan lebih banyak 
jumlahnya dibandingkan jumlah subjek laki-laki, sedangkan pada karakteristik 
subjek berdasarkan usia, paling banyak berada di usia 20 tahun dan paling sedikit 








Tabel 2  Kategorisasi Kelekatan dengan Kepercayaan Diri 
                  Kategori Interval Frekuensi Prosentase Mean SD 
Kelekatan  Tinggi Tskor ≥ 50 108 54 % 60.352 4.281 
Rendah  Tskor < 50 92 46% 51.609 2.809 
Percayaan Diri Tinggi Tskor ≥ 50 95 47.5% 29.019 2.839 
Rendah  Tskor < 50 105 52.5%  37.6323.568 
 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh data bahwa kelekatan remaja terhadap orang tua 
berada pada kategori tinggi lebih banyak yaitu 108 subjek (54%) dibandingkan 
dengan kelekatan remaja terhadap orang tua pada kategori rendah sebanyak 92 
subjek (46%). Sedangkan pada hasil kepercayaan diri ditunjukan pada kategori 
rendah lebih banyak yaitu 105 subjek (52,5%) dibandingkan dengan kepercayaan 
diri pada kategori tinggi sebanyak 95 subjek (47,5%). 
 
 
Tabel 3 Pengaruh Kelekatan Orang Tua terhadap Kepercayaan Diri . 
Hasil Analisa Indeks analisis  
Koefisien korelasi (r) 0,395 
Koefisien determinasi (r2) 0,156 
F hitung  36,528 
Nilai signifikansi (p) 0.000 
Keterangan  Signifikan 
 
Berdasarkan analisis korelasi pada tabel 3 diatas diperoleh nilai signifikansi yaitu 
p= 0.000 lebih kecil dari taraf kesalahan yang digunakan yaitu 1% (0,000 < 0,01), 
dan nilai koefisien korelasi yang menunjukan angka r = 0,395. Maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan antara kelekatan orang tua terhadap 
kepercayaan diri dimiliki remaja. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi 
kelekatan orang tua terhadap remaja maka semakin tinggi kepercayaan diri 
dimiliki remaja, hal tersebut juga sebaliknya semakin rendah kelekatan orang tua 
yangterhadap remaja maka semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki remaja. 
Hasil lain menunjukkan bahwa 39,5% kepercayaan diri  yang dimiliki 
remajadipengaruhi oleh kelekatan orang tua. Artinya 60,5% kepercayaan diri  
yang dimiliki remaja dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel kelekatan orang 






Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan kelekatan (attachment) 
orang tua terhadap kepercayaan diri pada remaja, menunjukkan nilai r sebesar 
0,395. Artinya semakin besar ikatan emosional yang kuatantara anak dengan 
orang tua, individu merasa nyaman jika dalam sebuah kedekatan atau keintiman, 






ditiru oleh remaja, sehingga individu tersebut merasa lebih yakin akan 
kemampuan dirinya atau mempunyai pandangan yang bersifat positif terhadap 
dirinya, dengan tidak perlu membandingkan dengan orang lain.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan (attachment) dengan orang tua 
memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan diri pada remaja. Hal ini 
disebabkan karena kelekatan (attachment) terhadap orang tua merupakan hal yang 
penting bagi remaja, sebab kelekatan (attachment) merupakan ikatan emosional 
yang kuat yang terjadi pada dua orang atau lebih dan attachment pengalaman awal 
sangat penting dalam membentuk ekspektasi dan kepercayaan dalam konsepsi 
individu mengenai responsivitas dan kepercayaan dari orang lain. Kelekatan 
memberi sumbangan terhadap perkembangan manusia sepanjang hidupnya 
melalui dukungan emosional dan rasa kedekatan, dalam hal ini adalah dari 
orangtua terhadap remaja. 
 
Gaya kelekatan dibentuk oleh berbagai macam pengalaman individu dengan 
pengasuh di masa kanak-kanak awal, dan akan membentuk kualitas kelekatan 
individu di pengalaman-pengalaman hidup selanjutnya (Fraley, 2010). Orang tua 
merupakan pemberi support dan figur lekat yang penting dan sebagai sistem 
pendukung pada remaja untuk dapat mengeksplorasi dunia luar yang lebih luas. 
Jadi ketika remaja belajar untuk menjalin hubungan dengan orang diluar 
keluarganya dengan kepercayaan diri yang tinggi (Hidayati, Purwanto & Yuwono, 
(2008). Kelekatan yang aman atau secure attachment pada masa bayi diharapkan 
dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk terlibat dan mengeksplorasi 
lingkungannya dengan kepercayaan diri yang baik (Newman, & Newman, 2006). 
 
Attachment terhadap orang tua juga merupakan salah satu bentuk relasi atau 
hubungan antara figur sosial tertentu dengan suatu fenomena tertentu yang dianggap 
mencerminkan karakteristik relasi yang unik. Orang tua memberikan manfaat yang 
positif bagi remaja dalam hal pengembangan pengendalian diri, kemampuan untuk 
menunda keinginan serta membantu remaja dalam penyesuaian sosialnya (Gotman & 
Declaire dalam Andayani & Koentjoro, 2004). Lebih dalam dijelaskan bahwa orang 
tua mampu untuk mengenali dan menangani emosi anak secara konstruktif terhadap 
anak. Berdasarkan penjelasan tersebut dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sosial dan memiliki pemecahan masalah yang konstruktif maka remaja akan 
cenderung lebih memiliki kepercayaan diri yang baik. 
 
Orang tua adalah orang paling bertanggung jawab atas perkembangan anak, maka 
kedua orang tua harus Saling berkoordinasi dalam mempengaruhi perkembangan 
remajaSantrock (2003). Lebih jauh Armsden dan Greenberg (1987) menjelaskan 
bahwa attachment terhadap orang tua merupakan prediktor yang kuat terbentuknya 
well-being, terutama dalam hal self esteem dan kepuasan hidup, sedangkan self 
esteem sendiri memiliki korelasi yang kuat dengan kepercayaan diri. 
 
Kelekatan yang diharapkan dimiliki oleh anak dengan orang tuanya adalah 
kualitas kelekatan yang dapat memberikan rasa aman pada anak (Natalia & 
Lestari, 2015). Kelekatan aman pada orang tua yang dapat mempengaruhi 






dari orang tua, melalui penerimaan ini perhatian dan kasih sayang orang tua 
secara langsung akan diterima oleh anak dan anak akan lebih percaya diri. Anak 
yang mendapatkan perhatian berasosiasi positif dengan perkembangan emosi dan 
kepercayaan diri yang baik (Mikulincer, Shaver, & Pereg, 2003)  
 
Baron dan Byrne (2004), yang menyatakan bahwa individu dengan pola secure 
attachment adalah individu yang dapat menerima diri apa adanya (self 
acceptance), mencari kedekatan interpersonal dan merasa nyaman dalam suatu 
hubungan, menyadari dan mengembangkan potensinya, dapat menentukan tujuan 
dan arah hidupnya, terbuka terhadap pengalaman baru, dan memiliki kepercayaan 
diri. Hal ini dapat disebabkan karena individu dengan pola secure attachment 
didasari oleh rasa cinta dan kepercayaan yang diberikan dari orang tuanya. 
Sedangkan, individu dengan pola insecure attachment tidak didasari oleh rasa 
cinta dan kepercayaan, sehingga membentuk kepercayaan diri pada remaja yang 
buruk. Individu dengan avoidant attachment, adalah individu yang kurang 
nyaman dengan kedekatan, mereka cenderung menjaga jarak dalam membina 
suatu hubungan, sulit untuk percaya pada orang lain dan diri sendiri, tidak terbuka 
pada pasangan, dan kurang dapat beradaptasi dengan lingkungan. 
 
Pentingnya pola attachment pada anak terhadap perkembangan hubungan 
interpersonal pada masa dewasa kelak dan kepercayaan dirinya (Woodward, 
Fergusson, & Belsky, 2000). Lebih dalam dijelaskan bahwa attachment yang 
diterima pada anak akan mempengaruhi fungsi interpersonal, kompetensi sosial, 
dan kepercayaan diri pada masa remaja dan dewasa. Pola attachment memiliki 
peran penting dalam pencapaian keintiman dan mempengaruhi kepercayaan diri 
pada masa dewasa muda yang tugas perkembangannya adalah menjalin hubungan 
yang intim. 
 
Santrock (2003) mengatakan anak yang tumbuh dalam kelekatan yang aman 
dengan orangtuanya akan menjadi individu yang memiliki harga diri yang lebih 
tinggi dan kepercayaan diri yang lebih baik. Bowlby, (dalam Arnawa, 2015) 
membuktikan bahwa remaja yang sehat, bahagia, mandiri dan percaya diri adalah 
produk dari rumah yang stabil dan orang tua memberikan kenyamanan dan 
memiliki pola secure attachment. 
 
Penelitian ini memiliki kelebihan dimana penelitian dengan tema yang baru 
dengan menghubungkan attachment dan kepercayaan diri, sehingga 
penelitikesulitan mencari literatur penelitian terdahulu. Selain itu penelitian ini 
menggunakan instrumen yang sesuai dengan variabel yang seharusnya diukur. 
Kekurangan penelitian ini salah satunya pada subjek yang hanya menggunakan 
remaja, sehingga tidak dapat digeneralisasikan. Kemudian penelitian ini tidak 
dianalisa secara kausal sehingga tidak dapat memprediksikan sebab akibat. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, kelekatan orang tua dapat berpengaruh pada 
kepercayaan diri remaja. Remaja yang memiliki kualitas kelekatan aman dengan 
orang tua yaitu ayah dan ibu dapat merasakan kepercayaan diri yang tinggi, 
karena remaja lebih optimis, dapat memaknai hidup dan disayangi oleh orang 






mungkin dapat mengerti pola attachment yang aman. Hal tersebut diharapkan 
dapat menjadi bekal bagi ayah dan ibu dalam membesarkan anaknya dengan 
memberikan kasih sayang yang secukupnya, sehingga anak memiliki kelekatan 
(attachment) yang aman.  Orangtua juga diharapkan dapat memelihara dan 
menumbuhkan sikap saling terbuka, dan percaya kepada orang lain. Sehingga, 
dapat tercipta hubungan yang baik dan hangat antara masing-masing individu.  
Dengan lingkungan yang hangat, dan hubungan yang baik dengan sesama 





SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruhantara 
kelekatan orang tua terhadap kepercayaan diri pada remaja. Hal tersebut berarti 
bahwa semakin tinggi kelekatan orang tua terhadap remaja maka semakin tinggi 
kepercayaan diri dimiliki remaja, hal tersebut juga sebaliknya semakin rendah 
kelekatan orang tua yangterhadap remaja maka semakin tinggi kepercayaan diri 
yang dimiliki remaja. Hasil lain menunjukkan bahwa 39,5% kepercayaan diri  
yang dimiliki remaja dipengaruhi oleh kelekatan orang tua. Artinya 60,5% 
kepercayaan diri  yang dimiliki remaja dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel  
kelekatan orang tua. Hasil sumbangsih efektif kelekatan terhadap kepercayaan diri 
pada remaja sebesar 15,6%. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi para orang tua agar lebih dapat 
memperhatikan pola asuh lebih baik dalam hal penerimaan dan penghargaan 
kepada anak, khususnya bagi ibu karena kelekatan terbentuk pada usia balita 
sehingga akan berdampak pada gaya kelekatan dalam hubungan sosial anak di 
masa depannya. Bagi para remaja, sebagai informasi dalam mencapai 
kepercayaan diri pada remaja. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan 
penelitian dengan mengembangkan variabel lain yang berpengaruh pada 
kepercayaan diri memperluas subjek penelitian yang tidak hanya melibatkan satu 
sekolah dan daerah tertentu saja agar menjadi perbandingan berdasarkan aspek 
demografis serta penelitian yang dapat menjadi acuan untuk menjadi ilmu terapan 
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LAMPIRAN1 BLUE PRINT DAN 
SKALA PENELITIAN KEPERCAYAAN  


































UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas No. 24 Kampus III UMM 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Perkenalkan saya mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian guna 
penyusunan skripsi. Berkaitan dengan pemerolehan data penelitian, 
saya mengharap kesediaan anda untuk membantu memberikan data 
penelitian dengan cara mengisi skala yang telah saya sediakan. Skala 
berisikan kesesuaian atau ketidaksesuaian anda dengan pernyataan 
yang ada.Oleh sebab itu dimohon tidak ragu dalam menjawab setiap 
pernyataan yang tersajikan, dan pilih yang sesuai dengan kondisi 
anda. Semua data yang diberikan akan dijagaKERAHASIAANYA 
dan hanya digunakan dalam penelitian ini. Atas bantuan dan 
kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
 
 Hormat Saya, 
 
 
Dinda Oktariani  
 
Nama / Inisial : ……………………………………………… 
Jenis Kelamin : L/P 












1. Pada setiap item, Anda diminta untuk memberikan respon terhadap 
pernyataan tersebut  
2. Terdapat 4 rentangan pilihan respon yang memiliki arti: 
SS  = Sangat Setuju/ Sangat Sering 
S  = Setuju/ Sering 
TS/ J  = Tidak Setuju/ Jarang 
STS/ TP = Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 
3. Berikan respon yang sesuai dengan diri Anda dengan cara 
memberikan centang (✓) pada kolom yang disediakan  
 
Contoh: 
No Pernyataan SS S J TP 
1 Saya selalu makan  mie goreng  ✓    
2 Saya Saya suka sekali es teh    ✓  
     ✓  
 
BAGIAN A 
Berilah tanda checklist ( √) pada kolom yang sesuai dengan pilihan 
jawaban anda. 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Orang tua saya menghargai perasaan saya.     
2 Orang tua saya berperan dengan baik sebagai 
Orang tua.  
    
3 Orang tua saya menerima saya apa adanya.     
4 Saya suka meminta pendapat Orang tua saya 
terhadap hal saya pikirkan. 
    
5 Orang tua saya terlalu mengharapkan banyak 
hal dari saya. 
    
6 Saya sering merasa sedih jika sedang bersama 
Orang tua.  
    
7 Saya lebih sedih dari yang Orang tua saya tahu.     
8 Ketika kami membahas sesuatu, Orang tua 
peduli akan pendapat saya. 
    
9 Orang tua saya percaya pada penilaian saya.     
10 Orang tua saya membantu saya memahami diri 
saya lebih baik. 
    
11 Saya menceritakan permasalahan saya kepada 
Orang tua. 
    






No PERNYATAAN SS S TS STS 
13 Saya tidak mendapatkan banyak perhatian dari 
Orang tua. 
    
14 Orang tua membantu saya menyampaikan 
kesulitan yang saya hadapi. 
    
15 Orang tua memahami saya.     
16 Ketika saya marah terhadap sesuatu, Orang tua 
mencoba mengerti. 
    
17 Saya percaya kepada Orang tua saya.     
18 Saya bisa mengandalkan Orang tua saya untuk 
mengeluarkan beban di hati. 
    
19 Jika Orang tua tahu ada sesuatu yang 
mengganggu saya, Orang tua menanyakannya. 
    
 
BAGIAN B 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan 
jawaban anda. 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya bertanggung jawab dengan apa yang 
saya lakukan. 
    
2 Saya tidak cemas dengan permasalahan yang 
saya hadapi. 
    
3 Saya masih merasa bingung , apa yang harus 
saya lakukan untuk masa depan saya 
    
4 Saya melakukan perencanaan kegiatan yang 
jelas untuk tujuan saya  
    
5 Saya selalu meminta pendapat orang lain 
ketika saya akan bertindak dan  mengambil 
keputusan 
    
6 Saya kurang yakin dengan keputusan yang 
saya ambil sendiri 
    
7 Saya menikmati semua kegiatan yang telah 
saya jalankan 
    
8 Saya menjalani hidup apa adanya tanpa tahu 
apa yang ingin saya capai 
    
9 Saya  akan mencoba dengan cara lain setelah 
saya gagal 
    
10 Saya akan  sampaikan  hal-hal yang dapat  
menhambat tujuan yang ingin saya capai 
    
11 Saya lebih baik diam dibandingkan harus 
mengutarakan keinginan saya 






☺☺ TERIMA KASIH ATAS PASTISIPASI ☺☺ 




Penjelasan Favorable Unfavorable 
1. Kepercayaan  Mengacu kepada kepercayaan 
remaja kepada orang tua dan 
teman sebaya mereka 
memahami dan merespon 
terhadap kebutuhan dan 
keingginan mereka  
1, 2, 4, 12, 
13, 20, 21, 
22 
3*, 9 
2. Komunikasi  Menunjuk pada persepsi remaja 
dimana orang tua dan teman 
sebaya merupakan pihak yang 
sensitif dan responsif terhadap 
tingkat emosi mereka 
5, 7*, 15, 
16, 19, 24, 
25 
6*, 14* 
3. Alienasi / 
Pengasingan  
Menunjuk pada perasaan 
remaja akan isolasi, kemarahan, 
dan pengalaman perpisahan, 
yang berkaitan dengan 
hubungannya dengan keluarga 
atau pertemanan 
8*, 10, 11, 
17, 18, 23* 
-  
  Jumlah 21 4 
 
Keterangan no yang ada tanda bintang merupakan item yang tidak valid 
setelah dilakukan tryout 
 
Skala Penelitian Kelekatan Remaja Terhadap Orang Tua 
No Pernyataan-pernyataan SS S TS STS 
1. Ibu saya menghargai perasaan saya.     
2. Ibu saya berperan dengan baik sebagai Ibu.      
3. Ibu saya menerima saya apa adanya.     
4. Saya suka meminta pendapat Ibu saya terhadap hal 
saya pikirkan. 
    
5. Ibu saya terlalu mengharapkan banyak hal dari saya.     
6.  Saya sering merasa sedih jika sedang bersama Ibu.      
7.  Saya lebih sedih dari yang Ibu saya tahu.     
8.  Ketika kami membahas sesuatu, Ibu peduli akan 
pendapat saya. 
    






No Pernyataan-pernyataan SS S TS STS 
10. Ibu saya membantu saya memahami diri saya lebih 
baik. 
    
11. Saya menceritakan permasalahan saya kepada Ibu.     
12. Saya marah kepada Ibu.     
13. Ketika kami membahas sesuatu, Ayah peduli akan 
pendapat saya. 
    
14. Ayah saya percaya pada penilaian saya.     
15. Ayah saya membantu saya memahami diri saya lebih 
baik. 
    
16. Saya menceritakan permasalahan saya kepada Ayah.     
17. Saya marah kepada Ayah.     
18.  Saya tidak mendapatkan banyak perhatian dari Ayah.     
19. Ayah membantu saya menyampaikan kesulitan yang 
saya hadapi. 
    
20. Ayah memahami saya.     
21. Ketika saya marah terhadap sesuatu, Ayah mencoba 
mengerti. 
    
22. Saya percaya kepada Ayah saya.     
23. Saya bisa mengandalkan Ayah saya untuk 
mengeluarkan beban di hati. 
    
24. Ayah saya menghargai perasaan saya.     
25. Ayah saya berperan dengan baik sebagai Ayah.      
 
Penyebaran Butir-Butir Skala Kepercayaan Diri 
No Aspek  Penjelasan  Pernyataan – 
pernyataan  
1 Kepercayaan atau 
keyakinan  pada 
kemampuan yang 
ada pada diri 
seseorang   
 Merupakan salah satu sifat 
tidak terlalu cemas dalam 
tindakan-tindakannya, dapat 
merasa bebas melakukan hal 
yang disukainya dan 
bertanggung jawab atas 
perbuatannya, hangat dan 
sopan dalam berinteraksi 
dengan orang dan memiliki 
dorongan untuk berprestasi. 
1 Saya bertanggung 
jawab dengan apa 
yang saya lakukan. 
(F) 
 





3 Saya masih merasa 
bingung , apa yang 






No Aspek  Penjelasan  Pernyataan – 
pernyataan  
 untuk masa depan 
saya (UF) 
4 Saya tidak tahu 
bagaiamana cara 
tahapan untuk 
mencapai keinginan  
yang saya capai. 
(UF) 
 
5 Saya melakukan 
perencanaan 
kegiatan yang jelas 
untuk tujuan saya (F) 
 
2 Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan. 
 Dapat bertindak dalam 
mengambil keputusan 
terhadap diri yang dilakukan 
secara mandiri atau tanpa 
adanya keterlibatan orang lain 
dan mampu untuk meyakini 
tindakan yang diambil. 
6 Tindakan yang 
saya ambil tanpa 
campur tangan orang 
lain (F) 
 
7 Saya berusaha 
dengan maksimal 




8 Saya selalu 
meminta pendapat 
orang lain ketika 
saya akan  




9 Saya kurang yakin 
dengan keputusan 
yang saya ambil 
sendiri (UF) 
 
10 Saya tidak pernah 
memikirkan apa saja 







No Aspek  Penjelasan  Pernyataan – 
pernyataan  
3 Memiliki rasa 
positif terhadap diri 
sendiri. 
Seseorang yang memiliki 
kepercayaan diri, jika 
mendapat kega-galan biasanya 
mereka tetap dapat meninjau 
kembali sisi positif dari 
kegagalan itu. 
11 Saya menikmati 
semua kegiatan yang 
telah saya jalankan 
(F) 
 
12 Saya menjalani 
hidup apa adanya 
tanpa tahu apa  yang 
ingin saya capai 
(UF) 
 
13 Saya  akan 
mencoba dengan 




14 Ketika yang saya 
harapkan tidak 







Adanya suatu sikap untuk 
mampu mengutarakan sesuatu 
dalam diri yang ingin 
diungkapkan kepada orang 
lain tanpa adanya paksaan 
atau rasa yang dapat 
menghambat pengungkapan 
tersebut. 
15 Saya berani 
mengungkapkan apa 
keinginan saya pada 
orang lain (F) 
 
16 Saya akan 
sampaikan hal-hal 
yang dapat 
menhambat tujuan  
yang ingin saya 
capai (F) 
 
17 Saya lebih baik 
diam dibandingkan 
harus mengutarakan 
keinginan saya (UF) 
 
18 Sulit bagi saya 
mengukapkan 
kenginan saya pada 








Skala Kepercayaan Diri 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya bertanggung jawab dengan apa yang 
lakukan. 
    
2 Saya tidak cemas dengan permasalahan yang 
saya hadapi. 
    
3 Saya masih merasa bingung , apa yang harus 
saya lakukan unutk masa depan saya 
    
4 Saya tidak tahu bagaiamana cara tahapan 
untuk mencapai keinginan yang saya capai. 
    
5 Saya melakukan perencanaan kegiatan yang 
jelas untuk tujuan saya  
    
6 Tindakan yang saya ambil tanpa campur 
tangan orang lain 
    
7 Saya berusaha dengan maksimal untuk 
mencapai apa yang saya cita-citakan 
    
8 Saya selalu meminta pendapat orang lain 
ketika saya akan bertindak dan mengambil 
keputusan 
    
9 Saya kurang yakin dengan keputusan yang 
saya ambil sendiri 
    
10 Saya tidak pernah memikirkan apa saja yang 
telah saya lakukan 
    
11 Saya menikmati semua kegiatan yang telah 
saya jalankan 
    
12 Saya menjalani hidup apa adanya tanpa tahu 
apa yang ingin saya capai 
    
13 Saya  akan mencoba dengan cara lain setelah 
saya gagal 
    
14 Ketika yang saya harapkan tidak tercapai, 
saya malas untuk memperbaikinya 
    
15 Saya berani mengungkapkan apa keinginan 
saya pada orang lain 
    
16 Saya akan sampaikan hal-hal yang dapat 
menhambat tujuan yang ingin saya capai 
    
17 Saya lebih baik diam dibandingkan harus 
mengtarakan keinginan saya 
    
18 Sulit bagi saya mengukapkan kenginan saya 
pada orang lain 




















LAMPIRAN  2 VALIDITAS DAN 
REHABILITAS KEPERCAYAAN  DIRI 





















VALIDITAS DAN REHABILITAS KELEKATAN 
ATTACEMENT AYAH DAN IBU 
 
Reliability Statistics 

















Alpha if Item 
Deleted 
A1 60.060 48.711 .514 .874 
A2 59.720 50.328 .441 .877 
A4 59.940 47.649 .674 .869 
A5 60.260 45.911 .654 .868 
A9 60.300 47.929 .430 .876 
A10 60.400 44.735 .558 .872 
A11 60.220 48.991 .360 .878 
A12 60.140 48.817 .471 .875 
A13 60.220 49.277 .430 .876 
A15 60.120 47.128 .609 .870 
A16 60.320 47.487 .480 .874 
A17 60.420 46.004 .472 .876 
A18 60.300 47.316 .452 .876 
A19 60.340 47.943 .462 .875 
A20 60.200 47.878 .570 .872 
A21 60.340 47.821 .500 .874 
A22 59.740 49.992 .481 .876 
A24 60.460 45.641 .633 .868 
A25 60.220 48.665 .419 .876 
 
Berdasarkan hasil analisa uji validitas dan reliabilitas skala 
kelekatan dengan ayah dana ibu terdapat 6 item yang gugur 
dan diperoleh hasil sebagai berikut,: indeks validitas diantara 




























Alpha if Item 
Deleted 
I1 52.87 34.533 .439 .781 
I2 52.53 34.120 .668 .770 
I3 52.87 34.533 .439 .781 
I4 52.47 38.326 .066 .802 
I5 52.53 34.120 .668 .770 
I6 53.13 34.809 .335 .789 
I7 53.03 36.654 .203 .797 
I8 52.53 34.120 .668 .770 
I9 52.87 34.533 .439 .781 
I10 52.83 36.282 .217 .798 
I11 52.70 35.941 .304 .790 
I12 52.53 34.120 .668 .770 
I13 52.70 35.941 .304 .790 
I14 52.83 37.592 .112 .803 
I15 53.03 35.826 .292 .791 
I16 52.53 34.120 .668 .770 
I17 52.70 35.941 .304 .790 




























Alpha if Item 
Deleted 
I1 34.90 21.610 .546 .816 
I2 34.57 22.185 .644 .811 
I3 34.90 21.610 .546 .816 
I5 34.57 22.185 .644 .811 
I6 35.17 22.833 .297 .841 
I8 34.57 22.185 .644 .811 
I9 34.90 21.610 .546 .816 
I11 34.73 23.306 .328 .834 
I12 34.57 22.185 .644 .811 
I13 34.73 23.306 .328 .834 
I16 34.57 22.185 .644 .811 
I17 34.73 23.306 .328 .834 
 
Reliability Statistics 









Berdasarkan hasil analisa uji validitas dan reliabilitas skala 
kelekatan dengan ayah dana ibu terdapat 7 item yang gugur 
dan diperoleh hasil sebagai berikut,: indeks validitas diantara 






























Alpha if Item 
Deleted 
I1 32.17 18.489 .550 .825 
I2 31.83 19.040 .647 .819 
I3 32.17 18.489 .550 .825 
I5 31.83 19.040 .647 .819 
I8 31.83 19.040 .647 .819 
I9 32.17 18.489 .550 .825 
I11 32.00 20.069 .330 .844 
I12 31.83 19.040 .647 .819 
I13 32.00 20.069 .330 .844 
I16 31.83 19.040 .647 .819 
















LAMPIRAN  3 TABULASI DATA  
SKALA KELEKATAN ORANG TUA 






























   




usia  F F F F UF UF UF F F F F UF UF F F F F F F SK
OR  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 
1 SA laki-laki 21 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 54 
2 NPP perempuan 21 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 57 
3 TA perempuan 21 3 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 50 
4 TR perempuan 21 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
5 HS laki-laki 20 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 58 
6 WAHYU laki-laki 20 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 54 
7 CINTA  laki-laki 19 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 60 
8 F perempuan 19 2 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 47 
9 UM perempuan 20 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
10 BW laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 62 
11 MA perempuan 19 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 52 
12 SD perempuan 18 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 59 
13 MJ perempuan 20 3 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 56 
14  PL laki-laki 18 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 60 
15 SR laki-laki 20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 54 
16 PPR laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 2 2 57 
17 NISA perempuan 19 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 56 
18 JK perempuan 21 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 64 
19 AS  perempuan 19 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 53 






21 KUKU perempuan 20 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 59 
22 KLA perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 64 
23 K laki-laki 19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 61 
24 PS perempuan 20 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
25 DUDE  laki-laki 21 2 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 56 
26 N laki-laki 18 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 52 
27  P laki-laki 18 3 3 1 1 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 51 
28 TK laki-laki 21 3 3 2 2 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 2 2 2 55 
29 TMNI perempuan 20 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 53 
30 AD perempuan 18 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 63 
31 S perempuan 21 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 58 
32 KH perempuan 18 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 57 
33 RARA perempuan 21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 66 
34 KEVIN laki-laki 20 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
35 A perempuan 18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 57 
36 R laki-laki 20 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
37 MATE laki-laki 21 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 59 
38 M perempuan 19 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 58 
39 K laki-laki 21 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 54 
40 C perempuan 19 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 60 
41 SRT perempuan 20 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 63 
42 KH perempuan 18 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 53 
43 H perempuan 20 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 60 
44 KBB perempuan 21 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 53 






46 NR perempuan 20 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 53 
47 IM perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 62 
48 RIKI perempuan 20 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
49 KK perempuan 20 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 54 
50 DANI laki-laki 20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
51 S perempuan 21 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 63 
52 IS perempuan 21 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 55 
53 F laki-laki 20 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 64 
54 A laki-laki 21 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
55 NADITA perempuan 20 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 55 
56 NR perempuan 21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 56 
57 CDL perempuan 21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 60 
58 M perempuan 20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 57 
59 ARSN perempuan 21 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 64 
60 W laki-laki 20 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 52 
61 SB laki-laki 20 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 53 
62 NVA perempuan 21 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 58 
63 S perempuan 20 2 2 1 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 51 
64 RISKI perempuan 20 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
65 B laki-laki 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 63 
66 DMN laki-laki 18 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 53 
67 WAHSIT laki-laki 20 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
68 MAWAR perempuan 21 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 61 
69 R laki-laki 20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 55 






71 ALEX laki-laki 21 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 58 
72 GL perempuan 20 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
73 ST perempuan 20 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 53 
74 KR perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 59 
75 NTK laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 53 
76 R perempuan 18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 52 
77 K laki-laki 21 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 61 
78 MS  laki-laki 18 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 52 
79 KJR perempuan 19 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 54 
80 TRS laki-laki 19 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 53 
81 SKM perempuan 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 58 
82 JKL  perempuan 18 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 60 
83 MNE laki-laki 18 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 52 
84 DIMAS laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 57 
85 AWE perempuan 19 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 56 
86 TL perempuan 18 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 60 
87 WT perempuan 19 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 62 
88 TLN laki-laki 20 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 57 
89 GH  laki-laki 21 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 65 
90 KHT perempuan 20 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 61 
91 ASLE laki-laki 18 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 53 
92 DEDE laki-laki 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 57 
93 WE laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 54 
94 SE laki-laki 18 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 58 






96 DRT laki-laki 19 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 48 
97 KL perempuan 19 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 56 
98 MY perempuan 18 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 65 
99 KLI laki-laki 18 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 62 
100 TRE perempuan 19 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 57 
101 M laki-laki 20 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 67 
102 NE perempuan 21 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 60 
103 DE perempuan 19 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 59 
104 OL laki-laki 19 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 62 
105 KSW laki-laki 18 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 64 
106 HK laki-laki 18 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 44 
107 WQ perempuan 20 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 53 
108 FERRY laki-laki 20 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 67 
109 CINTA  perempuan 20 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 59 
110 RITA perempuan 19 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 54 
111 KLA laki-laki 21 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 59 
112 TU laki-laki 18 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 64 
113 MT laki-laki 19 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 67 
114 TS perempuan 21 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 1 2 2 4 4 3 2 4 2 49 
115 CTR perempuan 18 1 2 4 2 3 2 2 1 2 1 1 3 4 1 2 1 2 2 2 38 
116 RET perempuan 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
117 G laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 61 
118 TQ laki-laki 21 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 58 
119 TT perempuan 19 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 45 






121 SIGI perempuan 21 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 53 
122 DEWI perempuan 19 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 65 
123 LILA perempuan 19 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 41 
124 SARI perempuan 18 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 60 
125 FACHRI laki-laki 21 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 55 
126 DEBRI laki-laki 19 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
127 AQW laki-laki 20 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 42 
128 REYI laki-laki 19 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 56 
129 FT perempuan 20 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 52 
130 TRE perempuan 19 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 53 
131 TT laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 61 
132 YK laki-laki 19 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 48 
133 SRU laki-laki 21 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 51 
134 KNI perempuan 20 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 49 
135 LILO laki-laki 18 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 48 
136 FANDY laki-laki 19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 54 
137 DEWO laki-laki 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
138 SARIF laki-laki 21 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 43 
139 TE perempuan 20 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56 
140 SA perempuan 19 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 4 4 3 2 57 
141 TCV laki-laki 18 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 60 
142 LKJ laki-laki 18 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 66 
143 KWI laki-laki 19 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 61 
144 DEDI laki-laki 19 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 57 






146 CITA perempuan 18 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 58 
147 SHINTA perempuan 19 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
148 SASI perempuan 20 1 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 50 
149 WENDY perempuan 19 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 56 
150 TUTI perempuan 18 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62 
151 DERRY laki-laki 20 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 63 
152 SAM laki-laki 21 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 55 
153 WEGA laki-laki 20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 59 
154 VIKO laki-laki 19 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 58 
155 SAMSUL laki-laki 19 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 57 
156 ILA perempuan 19 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 54 
157 DIMAS A laki-laki 21 1 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 51 
158 DEDE laki-laki 19 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 53 
159 SAFRI laki-laki 19 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 56 
160 RAFA laki-laki 21 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 59 
161 SENDY perempuan 20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 54 
162 SIMA laki-laki 18 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 57 
163 ZS perempuan 19 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 49 
164 LY laki-laki 19 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 59 
165 TANTRI perempuan 20 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 1 1 4 4 55 
166 FG perempuan 21 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
167 KIKI perempuan 19 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 42 
168 TRW perempuan 19 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 65 
169 DRG laki-laki 21 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 53 






171 MAHFUD laki-laki 19 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 55 
172 DICKY perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 54 
173 RIFAT laki-laki 18 2 2 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 47 
174 DENI laki-laki 20 3 3 3 4 3 3 3 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 40 
175 FARAH perempuan 18 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 61 
176 QIQI perempuan 19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 58 
177 GERRY laki-laki 19 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 59 
178 RAHMAT laki-laki 20 4 3 3 3 3 2 3 1 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 3 52 
179 ZACKY laki-laki 18 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 
180 RSE perempuan 20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 55 
181 RISMA perempuan 19 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 60 
182 HJL laki-laki 21 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 49 
183 KGL laki-laki 21 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 63 
184 TUTI laki-laki 18 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 58 
185 FAJAR laki-laki 20 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 64 
186 DTYK perempuan 21 4 3 4 4 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 58 
187 KMN perempuan 18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 60 
188 SAQI laki-laki 21 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 57 
189 HERA perempuan 20 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 64 
190 KAHFI laki-laki 20 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 52 
191 BRT laki-laki 19 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 63 
192 BG perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 58 
193 YH perempuan 21 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 63 
194 KL perempuan 21 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 55 






196 MM perempuan 18 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 59 
197 NS laki-laki 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 60 
198 REZA laki-laki 20 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 65 
199 TARMAN laki-laki 21 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 57 








SKALA KEPERCAYAAN DIRI 
 
RESPONDEN  PERNYATAAN SKALA KEPERCAYAAN DIRI 
Nama  jenis kelamin usia  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 TOTAL  
1 SA laki-laki 21 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 36 
2 NPP perempuan 21 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 28 
3 TA perempuan 21 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 34 
4 TR perempuan 21 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 38 
5 HS laki-laki 20 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 25 
6 WAHYU laki-laki 20 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 33 
7 CINTA  laki-laki 19 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 30 
8 F perempuan 19 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 31 
9 UM perempuan 20 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 32 
10 BW laki-laki 19 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 40 
11 MA perempuan 19 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 28 
12 SD perempuan 18 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 36 
13 MJ perempuan 20 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 26 
14  PL laki-laki 18 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 37 
15 SR laki-laki 20 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 33 
16 PPR laki-laki 19 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 30 
17 NISA perempuan 19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
18 JK perempuan 21 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 40 
19 AS  perempuan 19 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 33 
20 TMN laki-laki 18 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 21 
21 KUKU perempuan 20 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35 






23 K laki-laki 19 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 33 
24 PS perempuan 20 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 38 
25 DUDE  laki-laki 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
26 N laki-laki 18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 31 
27  P laki-laki 18 2 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 30 
28 TK laki-laki 21 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 24 
29 TMNI perempuan 20 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 28 
30 AD perempuan 18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 30 
31 S perempuan 21 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 32 
32 KH perempuan 18 3 1 3 1 2 3 3 3 2 2 3 26 
33 RARA perempuan 21 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 29 
34 KEVIN laki-laki 20 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 34 
35 A perempuan 18 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 31 
36 R laki-laki 20 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 33 
37 MATE laki-laki 21 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 36 
38 M perempuan 19 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 32 
39 K laki-laki 21 3 3 2 1 2 2 3 3 3 1 3 26 
40 C perempuan 19 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 3 25 
41 SRT perempuan 20 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 29 
42 KH perempuan 18 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 20 
43 H perempuan 20 4 4 2 4 2 2 4 4 3 4 2 35 
44 KBB perempuan 21 1 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 24 
45 SKH laki-laki 20 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 27 
46 NR perempuan 20 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 19 
47 IM perempuan 20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 
48 RIKI perempuan 20 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 33 






50 DANI laki-laki 20 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 30 
51 S perempuan 21 2 2 1 3 3 2 3 4 3 3 3 29 
52 IS perempuan 21 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 28 
53 F laki-laki 20 3 3 1 3 2 3 4 4 4 3 2 32 
54 A laki-laki 21 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 38 
55 NADITA perempuan 20 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 25 
56 NR perempuan 21 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 29 
57 CDL perempuan 21 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 2 36 
58 M perempuan 20 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 
59 ARSN perempuan 21 3 3 3 1 2 4 3 2 3 3 2 29 
60 W laki-laki 20 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 27 
61 SB laki-laki 20 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 28 
62 NVA perempuan 21 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 2 33 
63 S perempuan 20 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 31 
64 RISKI perempuan 20 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 26 
65 B laki-laki 20 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 34 
66 DMN laki-laki 18 1 1 3 1 3 2 1 3 2 2 2 21 
67 WAHSIT laki-laki 20 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 30 
68 MAWAR perempuan 21 4 4 1 4 3 2 4 3 4 4 3 36 
69 R laki-laki 20 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 35 
70 S laki-laki 19 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 39 
71 ALEX laki-laki 21 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 25 
72 GL perempuan 20 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 35 
73 ST perempuan 20 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 30 
74 KR perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
75 NTK laki-laki 19 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 27 






77 K laki-laki 21 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 30 
78 MS  laki-laki 18 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 29 
79 KJR perempuan 19 3 3 1 3 1 1 1 2 2 3 3 23 
80 TRS laki-laki 19 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 36 
81 SKM perempuan 21 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 1 32 
82 JKL  perempuan 18 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 2 33 
83 MNE laki-laki 18 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 26 
84 DIMAS laki-laki 19 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 27 
85 AWE perempuan 19 2 4 3 1 3 2 2 3 2 1 1 24 
86 TL perempuan 18 4 4 2 3 4 2 4 3 3 2 3 34 
87 WT perempuan 19 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 4 33 
88 TLN laki-laki 20 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 31 
89 GH  laki-laki 21 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 34 
90 KHT perempuan 20 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 3 36 
91 ASLE laki-laki 18 3 3 1 3 3 2 3 3 4 1 3 29 
92 DEDE laki-laki 21 3 2 3 2 2 3 1 3 1 3 2 25 
93 WE laki-laki 19 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 29 
94 SE laki-laki 18 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 34 
95 TITI perempuan 18 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 31 
96 DRT laki-laki 19 4 3 1 1 3 1 1 3 4 4 3 28 
97 KL perempuan 19 3 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 27 
98 MY perempuan 18 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 26 
99 KLI laki-laki 18 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 31 
100 TRE perempuan 19 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 37 
101 M laki-laki 20 4 3 3 4 1 4 4 3 3 3 4 36 
102 NE perempuan 21 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 39 






104 OL laki-laki 19 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 4 28 
105 KSW laki-laki 18 4 1 1 4 1 1 4 2 3 3 3 27 
106 HK laki-laki 18 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35 
107 WQ perempuan 20 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 32 
108 FERRY laki-laki 20 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 31 
109 CINTA  perempuan 20 4 2 2 2 2 2 4 1 4 4 3 30 
110 RITA perempuan 19 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 4 28 
111 KLA laki-laki 21 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 33 
112 TU laki-laki 18 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 4 28 
113 MT laki-laki 19 4 2 4 4 2 4 3 4 2 3 3 35 
114 TS perempuan 21 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 36 
115 CTR perempuan 18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 33 
116 RET perempuan 21 4 4 1 3 2 1 2 1 4 3 2 27 
117 G laki-laki 19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 
118 TQ laki-laki 21 4 2 2 4 1 1 4 2 4 3 3 30 
119 TT perempuan 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 32 
120 WRY laki-laki 20 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 29 
121 SIGI perempuan 21 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 37 
122 DEWI perempuan 19 4 2 2 3 1 3 3 2 1 1 1 23 
123 LILA perempuan 19 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 3 36 
124 SARI perempuan 18 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 31 
125 FACHRI laki-laki 21 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 39 
126 DEBRI laki-laki 19 1 1 1 3 1 1 2 3 2 2 4 21 
127 AQW laki-laki 20 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 36 
128 REYI laki-laki 19 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 22 
129 FT perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 






131 TT laki-laki 19 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 32 
132 YK laki-laki 19 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 31 
133 SRU laki-laki 21 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 33 
134 KNI perempuan 20 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 27 
135 LILO laki-laki 18 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 36 
136 FANDY laki-laki 19 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 34 
137 DEWO laki-laki 21 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 40 
138 SARIF laki-laki 21 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 38 
139 TE perempuan 20 3 2 1 2 3 4 4 4 4 4 3 34 
140 SA perempuan 19 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33 
141 TCV laki-laki 18 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 38 
142 LKJ laki-laki 18 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 27 
143 KWI laki-laki 19 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 34 
144 DEDI laki-laki 19 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 36 
145 RQW perempuan 20 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 33 
146 CITA perempuan 18 2 2 4 1 2 4 3 3 3 3 3 30 
147 SHINTA perempuan 19 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 36 
148 SASI perempuan 20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 34 
149 WENDY perempuan 19 3 3 3 4 2 1 2 2 3 2 4 29 
150 TUTI perempuan 18 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 35 
151 DERRY laki-laki 20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
152 SAM laki-laki 21 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 37 
153 WEGA laki-laki 20 2 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 34 
154 VIKO laki-laki 19 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
155 SAMSUL laki-laki 19 2 1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 32 
156 ILA perempuan 19 1 3 2 3 3 2 2 4 3 2 4 29 






158 DEDE laki-laki 19 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 35 
159 SAFRI laki-laki 19 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
160 RAFA laki-laki 21 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 33 
161 SENDY perempuan 20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 32 
162 SIMA laki-laki 18 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 36 
163 ZS perempuan 19 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 34 
164 LY laki-laki 19 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 28 
165 TANTRI perempuan 20 4 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 26 
166 FG perempuan 21 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 34 
167 KIKI perempuan 19 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 31 
168 TRW perempuan 19 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 29 
169 DRG laki-laki 21 4 2 2 3 1 3 2 3 1 3 3 27 
170 SINTA perempuan 19 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 25 
171 MAHFUD laki-laki 19 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 31 
172 DICKY perempuan 20 1 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 32 
173 RIFAT laki-laki 18 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 37 
174 DENI laki-laki 20 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 39 
175 FARAH perempuan 18 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 2 31 
176 QIQI perempuan 19 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
177 GERRY laki-laki 19 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 29 
178 RAHMAT laki-laki 20 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 33 
179 ZACKY laki-laki 18 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 31 
180 RSE perempuan 20 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 37 
181 RISMA perempuan 19 2 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 34 
182 HJL laki-laki 21 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 32 
183 KGL laki-laki 21 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 34 






185 FAJAR laki-laki 20 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 30 
186 DTYK perempuan 21 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 36 
187 KMN perempuan 18 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 34 
188 SAQI laki-laki 21 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 36 
189 HERA perempuan 20 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 30 
190 KAHFI laki-laki 20 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 32 
191 BRT laki-laki 19 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 34 
192 BG perempuan 20 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 33 
193 YH perempuan 21 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 36 
194 KL perempuan 21 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 30 
195 TY perempuan 18 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 31 
196 MM perempuan 18 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 37 
197 NS laki-laki 19 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 35 
198 REZA laki-laki 20 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 41 
199 TARMAN laki-laki 21 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 3 34 















































Jenis kelamin * K_Skor KL  Crosstabulation 
 
K_Skor KL 
Total RENDAH TINGGI 
jeniskelamin laki-laki Count 45 54 99 
% within jeniskelamin 45.5% 54.5% 100.0% 
% within K_Skor KL 48.9% 50.0% 49.5% 
perempuan Count 47 54 101 
% within jeniskelamin 46.5% 53.5% 100.0% 
% within K_Skor KL 51.1% 50.0% 50.5% 
Total Count 92 108 200 
% within jeniskelamin 46.0% 54.0% 100.0% 
% within K_Skor KL 100.0% 100.0% 100.0% 
 
Jenis kelamin * K_Skor KP Crosstabulation 
 
K_Skor KP 
Total RENDAH TINGGI 
Jenis kelamin laki-laki Count 51 48 99 
% within jeniskelamin 51.5% 48.5% 100.0% 
% within K_Skor KP 48.6% 50.5% 49.5% 
perempuan Count 54 47 101 
% within jeniskelamin 53.5% 46.5% 100.0% 
% within K_Skor KP 51.4% 49.5% 50.5% 
Total Count 105 95 200 
% within jeniskelamin 52.5% 47.5% 100.0% 
% within K_Skor KP 100.0% 100.0% 100.0% 
 
usia  * K_Skor KL  Crosstabulation 
 
K_Skor KL 
Total RENDAH TINGGI 
Usia 18.0 Count 13 25 38 
% within usia 34.2% 65.8% 100.0% 
% within K_Skor KL 14.1% 23.1% 19.0% 
19.0 Count 27 30 57 
% within usia 47.4% 52.6% 100.0% 
% within K_Skor KL 29.3% 27.8% 28.5% 
20.0 Count 30 28 58 
% within usia 51.7% 48.3% 100.0% 
% within K_Skor KL 32.6% 25.9% 29.0% 
21.0 Count 22 25 47 
% within usia 46.8% 53.2% 100.0% 
% within K_Skor KL 23.9% 23.1% 23.5% 
Total Count 92 108 200 
% within usia 46.0% 54.0% 100.0% 







usia  * K_Skor KP Crosstabulation 
 
K_Skor KP 
Total RENDAH TINGGI 
usia 18.0 Count 17 21 38 
% within usia 44.7% 55.3% 100.0% 
% within K_Skor KP 16.2% 22.1% 19.0% 
19.0 Count 34 23 57 
% within usia 59.6% 40.4% 100.0% 
% within K_Skor KP 32.4% 24.2% 28.5% 
20.0 Count 35 23 58 
% within usia 60.3% 39.7% 100.0% 
% within K_Skor KP 33.3% 24.2% 29.0% 
21.0 Count 19 28 47 
% within usia 40.4% 59.6% 100.0% 
% within K_Skor KP 18.1% 29.5% 23.5% 
Total Count 105 95 200 
% within usia 52.5% 47.5% 100.0% 
% within K_Skor KP 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 

















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .395a .156 .151 4.9651 .156 36.528 1 198 .000 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 900.478 1 900.478 36.528 .000b 
Residual 4881.102 198 24.652  
Total 5781.580 199    
a. Dependent Variable: Skor KP 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.831 3.538 3.344 .001 
Skor KL .378 .063 .395 6.044 .000 









RESPONDEN  nama jenis kelamin usia  Skor KL  Skor KP T_Skor KL  T_Skor KP K_Skor KL  K_Skor KP 
1 SA laki-laki 21 54 36 45,86 55,36 RENDAH TINGGI 
2 NPP perempuan 21 57 39 51,19 60,93 TINGGI TINGGI 
3 TA perempuan 21 50 34 38,76 51,65 RENDAH TINGGI 
4 TR perempuan 21 52 38 42,31 59,07 RENDAH TINGGI 
5 HS laki-laki 20 58 25 52,97 34,95 TINGGI RENDAH 
6 WAHYU laki-laki 20 54 33 45,86 49,8 RENDAH RENDAH 
7 CINTA  laki-laki 19 60 40 56,52 62,78 TINGGI TINGGI 
8 F perempuan 19 47 31 33,43 46,09 RENDAH RENDAH 
9 UM perempuan 20 57 32 51,19 47,94 TINGGI RENDAH 
10 BW laki-laki 19 62 36 60,07 55,36 TINGGI TINGGI 
11 MA perempuan 19 52 28 42,31 40,52 RENDAH RENDAH 
12 SD perempuan 18 59 36 54,74 55,36 TINGGI TINGGI 
13 MJ perempuan 20 56 26 49,41 36,81 RENDAH RENDAH 
14  PL laki-laki 18 60 37 56,52 57,22 TINGGI TINGGI 
15 SR laki-laki 20 54 33 45,86 49,8 RENDAH RENDAH 
16 PPR laki-laki 19 57 30 51,19 44,23 TINGGI RENDAH 
17 NISA perempuan 19 56 34 49,41 51,65 RENDAH TINGGI 
18 JK perempuan 21 64 40 63,62 62,78 TINGGI TINGGI 
19 AS  perempuan 19 53 33 44,09 49,8 RENDAH RENDAH 
20 TMN laki-laki 18 63 42 61,84 66,49 TINGGI TINGGI 
21 KUKU perempuan 20 59 35 54,74 53,51 TINGGI TINGGI 
22 KLA perempuan 20 64 32 63,62 47,94 TINGGI RENDAH 






24 PS perempuan 20 59 38 54,74 59,07 TINGGI TINGGI 
25 DUDE  laki-laki 21 56 33 49,41 49,8 RENDAH RENDAH 
26 N laki-laki 18 52 31 42,31 46,09 RENDAH RENDAH 
27  P laki-laki 18 51 30 40,53 44,23 RENDAH RENDAH 
28 TK laki-laki 21 55 42 47,64 66,49 RENDAH TINGGI 
29 TMNI perempuan 20 53 28 44,09 40,52 RENDAH RENDAH 
30 AD perempuan 18 63 39 61,84 60,93 TINGGI TINGGI 
31 S perempuan 21 58 32 52,97 47,94 TINGGI RENDAH 
32 KH perempuan 18 57 41 51,19 64,64 TINGGI TINGGI 
33 RARA perempuan 21 66 29 67,17 42,37 TINGGI RENDAH 
34 KEVIN laki-laki 20 52 34 42,31 51,65 RENDAH TINGGI 
35 A perempuan 18 57 31 51,19 46,09 TINGGI RENDAH 
36 R laki-laki 20 54 33 45,86 49,8 RENDAH RENDAH 
37 MATE laki-laki 21 59 36 54,74 55,36 TINGGI TINGGI 
38 M perempuan 19 58 32 52,97 47,94 TINGGI RENDAH 
39 K laki-laki 21 54 26 45,86 36,81 RENDAH RENDAH 
40 C perempuan 19 60 38 56,52 59,07 TINGGI TINGGI 
41 SRT perempuan 20 63 37 61,84 57,22 TINGGI TINGGI 
42 KH perempuan 18 53 20 44,09 25,68 RENDAH RENDAH 
43 H perempuan 20 60 35 56,52 53,51 TINGGI TINGGI 
44 KBB perempuan 21 53 24 44,09 33,1 RENDAH RENDAH 
45 SKH laki-laki 20 48 27 35,21 38,66 RENDAH RENDAH 
46 NR perempuan 20 43 19 26,33 23,82 RENDAH RENDAH 






48 RIKI perempuan 20 52 33 42,31 49,8 RENDAH RENDAH 
49 KK perempuan 20 54 37 45,86 57,22 RENDAH TINGGI 
50 DANI laki-laki 20 57 30 51,19 44,23 TINGGI RENDAH 
51 S perempuan 21 63 41 61,84 64,64 TINGGI TINGGI 
52 IS perempuan 21 55 28 47,64 40,52 RENDAH RENDAH 
53 F laki-laki 20 64 42 63,62 66,49 TINGGI TINGGI 
54 A laki-laki 21 52 38 42,31 59,07 RENDAH TINGGI 
55 NADITA perempuan 20 55 25 47,64 34,95 RENDAH RENDAH 
56 NR perempuan 21 56 29 49,41 42,37 RENDAH RENDAH 
57 CDL perempuan 21 60 36 56,52 55,36 TINGGI TINGGI 
58 M perempuan 20 57 30 51,19 44,23 TINGGI RENDAH 
59 ARSN perempuan 21 64 44 63,62 70,2 TINGGI TINGGI 
60 W laki-laki 20 52 27 42,31 38,66 RENDAH RENDAH 
61 SB laki-laki 20 53 28 44,09 40,52 RENDAH RENDAH 
62 NVA perempuan 21 58 33 52,97 49,8 TINGGI RENDAH 
63 S perempuan 20 51 31 40,53 46,09 RENDAH RENDAH 
64 RISKI perempuan 20 59 26 54,74 36,81 TINGGI RENDAH 
65 B laki-laki 20 63 34 61,84 51,65 TINGGI TINGGI 
66 DMN laki-laki 18 42 21 24,55 27,53 RENDAH RENDAH 
67 WAHSIT laki-laki 20 57 30 51,19 44,23 TINGGI RENDAH 
68 MAWAR perempuan 21 61 36 58,29 55,36 TINGGI TINGGI 
69 R laki-laki 20 55 35 47,64 53,51 RENDAH TINGGI 
70 S laki-laki 19 54 39 45,86 60,93 RENDAH TINGGI 






72 GL perempuan 20 59 35 54,74 53,51 TINGGI TINGGI 
73 ST perempuan 20 53 30 44,09 44,23 RENDAH RENDAH 
74 KR perempuan 20 59 33 54,74 49,8 TINGGI RENDAH 
75 NTK laki-laki 19 53 27 44,09 38,66 RENDAH RENDAH 
76 R perempuan 18 52 32 42,31 47,94 RENDAH RENDAH 
77 K laki-laki 21 61 39 58,29 60,93 TINGGI TINGGI 
78 MS  laki-laki 18 52 29 42,31 42,37 RENDAH RENDAH 
79 KJR perempuan 19 54 23 45,86 31,24 RENDAH RENDAH 
80 TRS laki-laki 19 53 36 44,09 55,36 RENDAH TINGGI 
81 SKM perempuan 21 58 32 52,97 47,94 TINGGI RENDAH 
82 JKL  perempuan 18 60 38 56,52 59,07 TINGGI TINGGI 
83 MNE laki-laki 18 52 26 42,31 36,81 RENDAH RENDAH 
84 DIMAS laki-laki 19 57 27 51,19 38,66 TINGGI RENDAH 
85 AWE perempuan 19 56 36 49,41 55,36 RENDAH TINGGI 
86 TL perempuan 18 60 34 56,52 51,65 TINGGI TINGGI 
87 WT perempuan 19 62 33 60,07 49,8 TINGGI RENDAH 
88 TLN laki-laki 20 57 31 51,19 46,09 TINGGI RENDAH 
89 GH  laki-laki 21 65 34 65,4 51,65 TINGGI TINGGI 
90 KHT perempuan 20 61 41 58,29 64,64 TINGGI TINGGI 
91 ASLE laki-laki 18 53 29 44,09 42,37 RENDAH RENDAH 
92 DEDE laki-laki 21 57 25 51,19 34,95 TINGGI RENDAH 
93 WE laki-laki 19 54 29 45,86 42,37 RENDAH RENDAH 
94 SE laki-laki 18 58 34 52,97 51,65 TINGGI TINGGI 






96 DRT laki-laki 19 48 22 35,21 29,39 RENDAH RENDAH 
97 KL perempuan 19 56 27 49,41 38,66 RENDAH RENDAH 
98 MY perempuan 18 65 42 65,4 66,49 TINGGI TINGGI 
99 KLI laki-laki 18 62 41 60,07 64,64 TINGGI TINGGI 
100 TRE perempuan 19 57 37 51,19 57,22 TINGGI TINGGI 
101 M laki-laki 20 67 44 68,95 70,2 TINGGI TINGGI 
102 NE perempuan 21 60 39 56,52 60,93 TINGGI TINGGI 
103 DE perempuan 19 59 36 54,74 55,36 TINGGI TINGGI 
104 OL laki-laki 19 62 28 60,07 40,52 TINGGI RENDAH 
105 KSW laki-laki 18 64 39 63,62 60,93 TINGGI TINGGI 
106 HK laki-laki 18 44 22 28,1 29,39 RENDAH RENDAH 
107 WQ perempuan 20 53 32 44,09 47,94 RENDAH RENDAH 
108 FERRY laki-laki 20 67 42 68,95 66,49 TINGGI TINGGI 
109 CINTA  perempuan 20 59 30 54,74 44,23 TINGGI RENDAH 
110 RITA perempuan 19 54 28 45,86 40,52 RENDAH RENDAH 
111 KLA laki-laki 21 59 33 54,74 49,8 TINGGI RENDAH 
112 TU laki-laki 18 64 42 63,62 66,49 TINGGI TINGGI 
113 MT laki-laki 19 67 41 68,95 64,64 TINGGI TINGGI 
114 TS perempuan 21 49 36 36,98 55,36 RENDAH TINGGI 
115 CTR perempuan 18 38 23 17,45 31,24 RENDAH RENDAH 
116 RET perempuan 21 57 27 51,19 38,66 TINGGI RENDAH 
117 G laki-laki 19 61 32 58,29 47,94 TINGGI RENDAH 
118 TQ laki-laki 21 58 30 52,97 44,23 TINGGI RENDAH 






120 WRY laki-laki 20 58 29 52,97 42,37 TINGGI RENDAH 
121 SIGI perempuan 21 53 37 44,09 57,22 RENDAH TINGGI 
122 DEWI perempuan 19 65 23 65,4 31,24 TINGGI RENDAH 
123 LILA perempuan 19 41 36 22,78 55,36 RENDAH TINGGI 
124 SARI perempuan 18 60 31 56,52 46,09 TINGGI RENDAH 
125 FACHRI laki-laki 21 55 39 47,64 60,93 RENDAH TINGGI 
126 DEBRI laki-laki 19 61 21 58,29 27,53 TINGGI RENDAH 
127 AQW laki-laki 20 42 36 24,55 55,36 RENDAH TINGGI 
128 REYI laki-laki 19 56 22 49,41 29,39 RENDAH RENDAH 
129 FT perempuan 20 52 33 42,31 49,8 RENDAH RENDAH 
130 TRE perempuan 19 53 36 44,09 55,36 RENDAH TINGGI 
131 TT laki-laki 19 61 32 58,29 47,94 TINGGI RENDAH 
132 YK laki-laki 19 48 31 35,21 46,09 RENDAH RENDAH 
133 SRU laki-laki 21 51 33 40,53 49,8 RENDAH RENDAH 
134 KNI perempuan 20 49 27 36,98 38,66 RENDAH RENDAH 
135 LILO laki-laki 18 48 36 35,21 55,36 RENDAH TINGGI 
136 FANDY laki-laki 19 54 34 45,86 51,65 RENDAH TINGGI 
137 DEWO laki-laki 21 56 40 49,41 62,78 RENDAH TINGGI 
138 SARIF laki-laki 21 43 38 26,33 59,07 RENDAH TINGGI 
139 TE perempuan 20 56 34 49,41 51,65 RENDAH TINGGI 
140 SA perempuan 19 57 33 51,19 49,8 TINGGI RENDAH 
141 TCV laki-laki 18 60 38 56,52 59,07 TINGGI TINGGI 
142 LKJ laki-laki 18 66 41 67,17 64,64 TINGGI TINGGI 






144 DEDI laki-laki 19 57 36 51,19 55,36 TINGGI TINGGI 
145 RQW perempuan 20 56 33 49,41 49,8 RENDAH RENDAH 
146 CITA perempuan 18 58 30 52,97 44,23 TINGGI RENDAH 
147 SHINTA perempuan 19 61 39 58,29 60,93 TINGGI TINGGI 
148 SASI perempuan 20 50 34 38,76 51,65 RENDAH TINGGI 
149 WENDY perempuan 19 56 29 49,41 42,37 RENDAH RENDAH 
150 TUTI perempuan 18 62 40 60,07 62,78 TINGGI TINGGI 
151 DERRY laki-laki 20 63 41 61,84 64,64 TINGGI TINGGI 
152 SAM laki-laki 21 55 37 47,64 57,22 RENDAH TINGGI 
153 WEGA laki-laki 20 59 34 54,74 51,65 TINGGI TINGGI 
154 VIKO laki-laki 19 58 31 52,97 46,09 TINGGI RENDAH 
155 SAMSUL laki-laki 19 57 32 51,19 47,94 TINGGI RENDAH 
156 ILA perempuan 19 54 29 45,86 42,37 RENDAH RENDAH 
157 DIMAS A laki-laki 21 51 38 40,53 59,07 RENDAH TINGGI 
158 DEDE laki-laki 19 53 35 44,09 53,51 RENDAH TINGGI 
159 SAFRI laki-laki 19 56 31 49,41 46,09 RENDAH RENDAH 
160 RAFA laki-laki 21 59 33 54,74 49,8 TINGGI RENDAH 
161 SENDY perempuan 20 54 32 45,86 47,94 RENDAH RENDAH 
162 SIMA laki-laki 18 57 36 51,19 55,36 TINGGI TINGGI 
163 ZS perempuan 19 49 34 36,98 51,65 RENDAH TINGGI 
164 LY laki-laki 19 59 28 54,74 40,52 TINGGI RENDAH 
165 TANTRI perempuan 20 55 26 47,64 36,81 RENDAH RENDAH 
166 FG perempuan 21 48 34 35,21 51,65 RENDAH TINGGI 






168 TRW perempuan 19 65 42 65,4 66,49 TINGGI TINGGI 
169 DRG laki-laki 21 53 27 44,09 38,66 RENDAH RENDAH 
170 SINTA perempuan 19 42 25 24,55 34,95 RENDAH RENDAH 
171 MAHFUD laki-laki 19 55 31 47,64 46,09 RENDAH RENDAH 
172 DICKY perempuan 20 54 32 45,86 47,94 RENDAH RENDAH 
173 RIFAT laki-laki 18 47 37 33,43 57,22 RENDAH TINGGI 
174 DENI laki-laki 20 40 39 21 60,93 RENDAH TINGGI 
175 FARAH perempuan 18 61 31 58,29 46,09 TINGGI RENDAH 
176 QIQI perempuan 19 58 32 52,97 47,94 TINGGI RENDAH 
177 GERRY laki-laki 19 59 29 54,74 42,37 TINGGI RENDAH 
178 RAHMAT laki-laki 20 52 33 42,31 49,8 RENDAH RENDAH 
179 ZACKY laki-laki 18 60 31 56,52 46,09 TINGGI RENDAH 
180 RSE perempuan 20 55 37 47,64 57,22 RENDAH TINGGI 
181 RISMA perempuan 19 60 34 56,52 51,65 TINGGI TINGGI 
182 HJL laki-laki 21 49 32 36,98 47,94 RENDAH RENDAH 
183 KGL laki-laki 21 63 34 61,84 51,65 TINGGI TINGGI 
184 TUTI laki-laki 18 58 23 52,97 31,24 TINGGI RENDAH 
185 FAJAR laki-laki 20 64 42 63,62 66,49 TINGGI TINGGI 
186 DTYK perempuan 21 58 36 52,97 55,36 TINGGI TINGGI 
187 KMN perempuan 18 60 34 56,52 51,65 TINGGI TINGGI 
188 SAQI laki-laki 21 57 36 51,19 55,36 TINGGI TINGGI 
189 HERA perempuan 20 64 44 63,62 70,2 TINGGI TINGGI 
190 KAHFI laki-laki 20 52 32 42,31 47,94 RENDAH RENDAH 






192 BG perempuan 20 58 33 52,97 49,8 TINGGI RENDAH 
193 YH perempuan 21 63 43 61,84 68,35 TINGGI TINGGI 
194 KL perempuan 21 55 30 47,64 44,23 RENDAH RENDAH 
195 TY perempuan 18 57 31 51,19 46,09 TINGGI RENDAH 
196 MM perempuan 18 59 37 54,74 57,22 TINGGI TINGGI 
197 NS laki-laki 19 60 22 56,52 29,39 TINGGI RENDAH 
198 REZA laki-laki 20 65 27 65,4 38,66 TINGGI RENDAH 
199 TARMAN laki-laki 21 57 34 51,19 51,65 TINGGI TINGGI 
200 RESTU laki-laki 19 64 36 63,62 55,36 TINGGI TINGGI 
 
 
